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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Saluran Pemasaran dan keuntungan agen pada Pemasaran Kerupuk Rengkan di
desa Gampong Raya Dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal bulan April 2017
sampai dengan selesai penelitian. Analisis biaya pemasaran dan margin pemasaran dalam saluran pemasaran digunakan alat analisis biaya
dan margin pemasaran (cost margin analysis) yaitu dengan menghitung besarnya biaya, keuntungan, dan margin pemasaran pada tiap
perantara pada berbagai saluran pemasaran. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Agroindustri kerupuk rengkan di desa Gampong Raya dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen memiliki tingkat efisien
pemasaran yang baik, dapat dilihat dari hasil perhitungan margin pemasaran pada saluran I dan persentase bagian yang diterima produsen
kerupuk rengkan. Dianggap efisien secara ekonomis dikarenakan nilai persentase margin pemasaran yang diperoleh adalah 20%
sedangkan bagian yang diterima produsen kerupuk rengkan di desa Gampong Raya dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen
lebih besar dari 50% yaitu 80%, maka dengan demikian bagian yang diterima oleh produsen kerupuk rengkan di desa Gampong Raya
dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen adalah efisien.

Kata Kunci: Analisis, Pemasaran, Margin Pemasaran, Biaya Pemasaran.

ABSTRACT. This study aims to determine the marketing channels and agent profits in the Marketing of Rengkan Crackers in the village
of Gampong Raya Dagang, Peusangan District, Bireuen Regency. The research was carried out on April 2017 until the completion of
the research. Analysis of marketing costs and marketing margins in marketing channels uses a cost margin analysis tool to calculate the
costs, profits and marketing margins of each intermediary in various marketing channels. Based on the results and discussion that has
been described, it can be concluded that the rengkan cracker agro-industry in Gampong RayaTrading Village, Peusangan District, Bireuen
Regency has a good level of marketing efficiency. . It is considered economically efficient because the percentage value of the marketing
margin obtained is 20%, while the share received by the rengkan cracker producers in Gampong RayaTrading Village, Peusangan District,
Bireuen Regency is greater than 50%, namely 80%, so that the share received by the rengkan cracker producers in the village of Gampong
Raya trade, Peusangan District, Bireuen Regency is efficient.

Keyword: Analysis, Marketing, Marketing Margins, Marketing Costs.

Pendahuluan

Perkembangan disektor agribisnis khususnya
agroindustri mempunyai peranan yang sangat
penting bagi masyarakat. Agroindustri merupakan
bagian dari kompleks industri pertanian sejak

produksi bahan pertanian primer, industri
pengolahan atau transformasi sampal
penggunaannya oleh konsumen. Agroindustri

merupakan kegiatan yang saling berhubungan
(interlasi) produksi, pengolahan, pengang-kutan,
penyimpanan, pendanaan, pemasaran  dan
distribusi produk pertanian. Pada dasarnya semua
perusahan orientasi bisnis berkeinginan untuk
mendapatkan keuntungan melalui pencapaian
kinerja penjualan yang tinggi.
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Pemasaran merupakan suatu parameter untuk
menilai berhasil tidaknya suatu usaha dikarenakan
hasil akhir dari proses produksi penjualan dengan
harapan mendapatkan keuntungan (Arianty &
Masyhura, 2019). Proses pemasaran memerlukan
pihak lain yang disebut lembaga pemasaran.
Pemasaran adalah salah satu kegiatan pokok yang
perlu dilakukan oleh perusahaan baik itu
perusahaan barang atau jasa dalam upaya untuk
mempertahankan kelangsungan hidup usahanya
(Fernandes & Marlius, 2018). Hal tersebut
disebabkan karena pemasaran merupakan salah
satu kegiatan perusahaan, di mana secara langsung
berhubungan dengan konsumen.

Salah satu agroindustri yang ada di Kabupaten
Bireuen adalah Usaha Kerupuk Rengkan. Usaha
tersebut berada di desa Gampong Raya Dagang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen yang
dikelola oleh Bapak Abdul Gani. Pengembangan
usaha kerupuk rengkan harus adanya keterpaduan
antara kegiatan-kegiatan produksi yang selama ini
dikaitkan dengan peningkatan pemasaran. Hal ini
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mengingatkan bahwa pemasaran merupakan faktor
penting dalam dunia usaha, karena keberhasilan
suatu usaha dapat ditentukan oleh kemampuan
dalam  menjalankan strategi dan  kebijkan
pemasaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi
dari suatu perusahaan baik dimasa kini ataupun
dimasa yang akan datang. Arianty & Masyhura
(2019), berpendapat bahwa Penetapan strategi
yang tepat mempengaruhi peranan dalam
mewujudkan tujuan sesuai perkembangan dan
lingkungan pasar yang dihadapi.

Usaha kerupuk rengkan memerlukan suatu
kegiatan pemasaran untuk menyalurkan barang dan
menghubungkan pihak produsen ke konsumen,
agar produk yang dihasilkan dapat sampai ke
masyarakat luas. Dalam pemasaran produk
kerupuk rengkan terdapat perbedaan harga yang
ditentukan pada tiap saluran pemasaran. Harga
kerupuk rengkan yang dibeli oleh agen berbeda
dengan konsumen akhir yang membelinya secara
langsung ketempat tersebut, harga yang dijual
untuk agen lebih murah dibandingkan dengan
harga yang dijual ke konsumen yang datang
langsung ke perusahaan tersebut, dalam kegiatan
pemasaran tersebut sangat diperlukan untuk
menyalurkan hasil produksi dan menilai berhasil
tidaknya suatu usaha. Harga produk kerupuk yang
diterima konsumen pada saluran 1 adalah
Rp.6.000/bungkus, sementara pada saluran II
aalah Rp.7.500/bungkus. Perbedaan harga antar
agen menimbulkan selisih harga yang akan
dihadapi oleh konsumen Hal ini mengingatkan
bahwa pemasaran merupakan faktor yang sangat
penting dalam dunia usaha.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pemasaran Kerupuk Rengkan di desa Gampong
Raya Dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen”.

Bahan dan Metode
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Kerupuk
Rengkan di Desa Gampong Raya Dagang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. Ruang
lingkup penelitian ini terbatas pada masalah analisis
pemasaran Kerupuk Rengkan di Desa Gampong
Raya Dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen. Penelitian direncanakan akan
dilaksanakan pada tanggal bulan April 2017 sampai
dengan selesai penelitian.

Jenis Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder, dengan
jenis data sebagai berikut :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari lapangan melalui wawancara
dengan responden secara langsung dan
pengamatan  (observasi) langsung di
lapangan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari instansi-instansi  terkait dengan
masalah dan obyek yang diteliti, Studi
kepustakaan, jurnal dan Media online.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan
metode kombinasi kualitatif dan kuantitatif yang
merupakan pendekatan dalam penelitian yang
mengkombinasikan dan menghubungkan antara
metode penelitian kuantitatif dengan kualitatif
(Kusuma, 2017). Data yang dianalisis secara
kuantitatif meliputi biaya pemasaran, keuntungan,
margin pemasaran dan efisiensi pemasaran.
Analisis biaya pemasaran dan margin pemasaran
dalam saluran pemasaran digunakan alat analisis
biaya dan margin pemasaran (cost margin analysis)
yaitu dengan menghitung besarnya biaya,
keuntungan, dan margin pemasaran pada tiap
perantara pada berbagai saluran pemasaran.

Biaya, Keuntungan dan Margin Pemasaran
Biaya Pemasaran

Besarnya biaya pemasaran kerupuk rengkan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Bp=Bpl +Bp2+Bp3+ ........ + Bpn

Keterangan :

Bp: Biaya pemasaran kerupuk rengkan

Bpl, Bp2, Bp3,....Bpn Biaya pemasaran
kerupuk  rengkan  tiap-tiap  lembaga/agen
pemasaran kerupuk rengkan.

1,2,3,...n: Jumlah Lembaga (Soekartawi, 2002).

Keuntungan Pemasaran

Besarnya keuntungan pemasaran kerupuk
rengkan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Kp=Kpl +Kp2+Kp3+....... + Kpn
Keterangan:

Kp: Keuntungan pemasaran kerupuk rengkan.
Kpl, Kp2, Kp3,..Kpn: keuntungan

pemasaran tiap lembaga pemasaran kerupuk
rengkan (Soekartawi, 2002).
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Margin pemasaran
Margin pemasaran adalah selisih harga ditingkat
produsen dan tingkat konsumen. Secara sistematis
margin pemasaran dirumuskan sebagai berikut :
Mp = Pr—Pf
Keterangan :
Mp :Margin pemasatan kerupuk rengkan (Rp/Bungkus)

Pr :Harga kerupuk rengkan ditingkat konsumen

(Rp/Bungkus)
Pf :Harga  kerupuk  rengkan  yang

produsen/agen (Rp/Bungkus), (Sudiyono, 2002)

diterima

Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran dalam saluran pemasaran
dapat dihitung dengan nilai persentase dari
persentase margin pemasaran dari masing-masing

saluran pemasaran digunakan rumus sebagai
berikut:
a. Persentase Margin Pemasaran
Pr- P,
Mp=| =7 )1100%
Pr
Keterangan :
Mp = Margin pemasaran
Pf = Harga ditingkat produsen (agen)
Pr = Harga ditingkat konsumen (Sockartawi &

Aplikasi, 2003)

b. Bagian yang diterima Usaha

F=[1—@ x 100 %
Pr

Keterangan :

F = Bagian yang diterima usaha kerupuk
Mp = Margin pemasaran

Pr = Harga ditingkat konsumen

Efisiensi pemasaran secara ekonomi dapat
diketahui dari besarnya bagian yang diterima
produsen dan persentase margin pemasaran yang
dinyatakan dalam persen (%). Pemasaran kerupuk
dianggap efisien secara ekonomis apabila saluran
pemasaran mempunyai nilai persentase margin
pemasaran yang rendah, tetapi mempunyai nilai
persentase bagian yang diterima Usaha kerupuk
tinggi. (Handayani & Nurlaila, 2011).

Tabel 1. Biaya Penyusutan

Hasil dan Pembahasan
Saluran Pemasaran

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah
dilaksanakan dapat diuraikan mengenai pola
saluran Pemasaran Kerupuk Rengkan di desa
Gampong Raya Dagang Kecamatan Peusangan
Kabupaten Bireuen. Pengumpulan data untuk
mengetahui saluran pemasaran kerupuk rengkan
diperoleh dengan cara penelusuran jalur pemasaran
kerupuk rengkan mulai dari produsen kerupuk
rengkan sampai pada konsumen. Hasil penelitian
yang telah dilakukan pada Pemasaran Kerupuk
Rengkan di desa Gampong Raya Dagang
Kecamatan  Peusangan Kabupaten Bireuen
menunjukkan ada dua saluran pemasaran yaitu

1. Saluran pemasaran I

| Produsen Kerupuk “ﬂ P

2. Saluran pemasaran II

Produsen
 kerupuk

Gambar 1. Saluran Pemasaran

Berdasarkan saluran diatas, saluran Pemasaran
Kerupuk Rengkan di desa Gampong Raya Dagang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen melalui
beberapa saluran yaitu:

a.  Saluran Pemasaran |

Pada saluran pemasaran I, pedagang pengecer
mendatangi pihak produsen untuk membeli
kerupuk kerupuk rengkan. Sedangkan untuk biaya
dari tempat produksi ke pasar ditanggung oleh
pedagang pengecer.

b. Saluran Pemasaran I1

Pada saluran pemasaran II, produsen menjual

kerupuk rengkan langsung ke konsumen.

Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan
untuk memasarkan atau mendistribusikan produk
dari produsen ke konsumen akhir (Hasanuddin,
2020). Besarnya biaya pemasaran berbeda antar
lembaga pemasaran. Biaya pemasaran Kerupuk
Rengkan di desa Gampong Raya Dagang
Kecamatan  Peusangan Kabupaten Bireuen
meliputi biaya penyusutan, biaya transportasi, biaya
tenaga kerja, biaya telepon, retribusi.

Umur Nilai Nilai
Uraian J um'1 ah ekonomis Harga . Jumlah Rp)  Penyusutan Penyusutan
Unit) gy RE/Uni0 (Rp/Tahun)  (Rp/Bulan)
1 Keranjang 3 6 350.000 1.050.000 175.000 14.583
Rotan

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017
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Tabel 1 menunjukkan bahwa biaya penyusutan
yang harus dikeluarkan untuk keranjang rotan yaitu
sebanyak 3 unit pada kegiatan pemasaran Kerupuk

Tabel 2. Biaya pemasaran kerupuk rengkan saluran I

Rengkan di desa Gampong Raya Dagang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen adalah
sebesar Rp.14.583 /bulan.

No  Lembaga Pemasaran Jumlah 2351%?1) Rp/ g;ltlilan) ®p/ gjl?ri Rp/
A Produsen
1 Penjualan Kerupuk Rengkan
100  Pack/
Total penerimaan hari 6.000 600.000 18.000.000
2 Biaya Pemasaran
- Biaya pulsa Hp 1 hari 7.000 7.000 210.000
Total Biaya 7.000 7.000 210.000
B Pedagang Pengecer
1 Penjualan Kerupuk rengkan
100  Pack/
Total penerimaan hari 7.500 750.000 22.500.000
2 Biaya Pemasaran
- Transportasi 1 hari 30.000 30.000 900.000
- Biaya pulsa Hp 1 hari 7.000 7.000 210.000
- Tenaga Kerja 1 Orang 100.000 100.000 3.000.000
Total Biaya | 137.000 137.000 4.110.000 |

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2016

Tabel 2 menunjukkan bahwa penjualan kerupuk
rengkan dari produsen ke pedagang pengecer pada
saluran pertama adalah 100 Pack/hari dengan

harga satuan kerupuk rengkan besar
Rp.6.000/Pack. Sedangkan total biaya yang
dikeluarkan  oleh  produsen  sebesar Rp

210.000/bulan dimana biaya pemasaran mencakup
biaya telepon Rp 7.000/hati. Pedagang pengecer
langsung menjual kerupuk rengkan ke konsumen
dengan harga kerupuk rengkan besar Rp.
7.500/Pack, dimana biaya pemasaran yang

Tabel 3. Biaya pemasaran kerupuk rengkan pada saluran 11

ditanggung oleh pedagang pengecer adalah sebesar
Rp. 4.110.000/bulan mencakup biaya transportasi
Rp. 30.000/hati, biaya telepon Rp 7.000/hari dan
biaya tenaga ketja Rp. 100.000/ hari. Tenaga ketja
yang digunakan pada saluran II adalah 2 orang,
masing-masing tenaga kerja tersebut digunakan
unuk kegiatan pemasaran dan pengemasan produk
kerupuk renkan. Hal ini berbeda dengan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan pada saluran I, yaitu
sebagai tenaga pemasaran yang menjadi tanggung
jawab agen pengecer.

Harga (Rp/ Nilai (Rp/ Jumlah

No Lembaga Pemasaran Jumlah satuan) satuan) (Rp/Bulan)
A Produsen
1 Penjualan kerupuk

Total Penerimaan 100 Pack/ hari  6.000 600.000 18.000.000
2 Biaya Pemasaran

- Biaya Pulsa Hp 1 hari 12.000 12.000 360.000

- Transportasi 1 hari 40.000 40.000 1.200.000

- Biaya Tenaga Kerja 2 otang / Hari 100.000 200.000 6.000.000
3 Biaya penyusutan 1 bulan - - 14.583
Total Biaya 7.574.583

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa penjualan kerupuk
rengkan dari produsen ke konsumen pada saluran
kedua adalah 100 pack/harti dengan harga satuan
kerupuk rengkan besar Rp 6.000/bungkus, dimana
biaya pemasaran ditanggung oleh produsen adalah
sebesar  Rp.7.574.583/bulan mencakup biaya
telepon Rp. 360.000/bulan, biaya transportasi Rp.
1.200.000/bulan,  biaya tenaga ketrja Rp.
6.000.000/bulan  dan  biaya  penyusutan

Rp.175.000/bulan. Berdasarkan uraian tabel 2 dan
tabel 3 bahwa harga jual kerupuk rengkan dari
produsen ke pedagang pengecer dan dari produsen
ke konsumen memiliki harga jual kerupuk rengkan
yang sama. Sedangkan harga jual kerupuk rengkan
dari pedagang pengecer ke konsumen dan dari
produsen ke konsumen memiliki harga yang

berbeda.
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Jika ditotal biaya pemasaran kerupuk rengkan marjin pemasaran dapat menyebabkan bagian

pada saluran I adalah: harga yang diterima oleh petani produsen semakin
Bp =Bpl+Bp2 kecil dibandingkan dengan harga yang dibayarkan
Bp = Rp. 210.000 + Rp 4.110.000 - Rp. konsumen langsung ke produsen, sehingga saluran

4.320.000
Sedangkan biaya pemasaran kerupuk rengkan
pada saluran II adalah:

pemasaran yang terjadi atau semakin panjang dapat
dikatakan tidak efisien. Dalam hal ini margin
pemasaran terdapat pada saluran I. Pada analisis

Bp =Bpl
Bg ZRE. 7.574.583 efisiensi pemasaran yang menggunakan konsep
margin pemasaran yang sering dipandang dari segi
Margin Pemasaran harga. Agroindustri kerupuk rengkan di desa

Margin pemasaran adalah Selisih harga yang Gampong Raya Dagang Kecamatan Peusangan
dibayar konsumen akhir dengan harga yang Kabupaten Bireuen mempunyai tingkat margin
diterima produsen dalam pembelian produk ~Ppemasaran yang berbeda-beda pada setiap lembaga
kerupuk rengkan (Pabbo, 2006). Besarnya angka pemasaran. Maka dapat dilihat pada tabel berikut

mi:
Tabel 4. Harga Margin Kerupuk rengkan Pada Saluran 1
. Harga Jual . Margin

No Lembaga Pemasaran garﬁ%iihkus) Rp/ l\l/Ilar/gllr; nokus Total
P g Bungkus) (Rp/ Bungkus) gy

1 Produsen - 6.000 -
Pedagang pengecer 6.000 7.500 1.500 1.500

3 Konsumen 7.500 - -

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2016

Tabel 4 menunjukkan bahwa harga jual kerupuk  kepada konsumen yaitu dengan harga satuan
rengkan dari produsen kepada pedagang pengecer  kerupuk rengkan besar Rp.7.500/pack. Nilai
pada saluran I yaitu dengan harga satuan kerupuk margin yang diperoleh pedagang pengecer ke
rengkan Rp 6.000/Pack. Pada saluran ini pedagang  konsumen pada pemasaran kerupuk rengkan
pengecer melakukan penjualan kerupuk rengkan adalah Rp.1.500/pack.

Tabel 5. Harga Margin Kerupuk rengkan Melalui Saluran Pada 11

No Harga Beli Harga Jual Margin Margin
Lembaga Pemasaran (Rp/Pack) (Rp/Pack) (Rp/Pack) Total (Rp)

1 Produsen - 6.000 - -

2 Konsumen 6.000 - - -

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2017

Tabel 5 menunjukkan bahwa harga jual kerupuk ~ pemasaran yang rendah, tetapi mempunyai nilai
rengkan dari produsen kepada konsumen pada persentase bagian yang diterima produsen tinggi.
saluran II yaitu dengan harga satuan kerupuk Untuk mengetahui efesiensi pemasaran kerupuk
rengkan besar Rp 6.000/pack. Pada saluran ini rengkan di desa Gampong Raya Dagang
produsen langsung mendistribusikan produk Kecamatan Peusangan yaitu dengan melihat
kerupuk rengkan ke konsumen tanpa melalui margin dan bagian yang diterima produsen
lembaga pemasaran. Dengan demikian pada kerupuk rengkan. Dalam hal ini margin pemasaran
saluran II tidak terdapat margin pemasaran karena  hanya terdapat pada saluran pemasaran I,
tidak ada selish harga yang diterima oleh sedangkan pada saluran II tidak terdapat margin

konsumen. pemasaran.
Efesiensi Pemasaran a. Presentase margin pemasaran saluran I
Efisiensi pemasaran secara ckonomi dapat adalah sebagai berikut :
diketahui dari besarnya bagi.an yang diterima Mp= Pr-Pf <100 %
produsen dan persentase margin pemasaran, yang Pr
dinyatakan dalam persen (%) (Handayani & Mp= 7.500 - 6.000 x 100 %
. 7.500
Nurlaila, 2011). Pemasaran kerupuk rengkan
di fisi k i bil 1 Mp= L.500 100 %
ianggap efisien secara ckonomis apabila saluran p= 7500 X o
pemasaran mempunya1 1’111211 persentase margm pr: 0’20 < 100 %
Mp= 20 %
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Kriteria:

a. Jika margin pemasaran = persentase bagian yang
diterima produsen kerupuk rengkan, maka
dikatakan menguntungkan pada sisi pedagang
besar.

b. Jika persentase bagian yang diterima produsen
kerupuk rengkan = margin pemasaran, maka
dikatakan menguntungkan pada sisi produsen
kerupuk rengkan.

Hasil perhitungan persentase margin pemasaran
pada saluran I adalah sebesar 20 % dan persentase
bagian yang diterima produsen kerupuk rengkan
adalah sebesar 80 %. Maka dengan demikian
persentase bagian yang diterima produsen kerupuk
rengkan lebih besar dari persentase margin
pemasaran, maka dapat dikatakan bahwa
menguntungkan serta efisien pada sisi produsen
kerupuk rengkan. Sedangkan persentase bagian
yang diterima produsen kerupuk rengkan di desa
Gampong Raya dagang Kecamatan Peusangan
Kabupaten Bireuen adalah sebagai berikut:

b. Persentase bagian yang diterima produsen

kerupuk rengkan.

By Mp <100 %
= Pr

F 1,500 .
_ L x100%
P 0200 xw00%
P g0 <100 %

Fo gom

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui
bahwa pemasaran kerupuk rengkan dianggap
efesien secara ekonomis bila bagian yang diterima
produsen kerupuk rengkan kurang dari 50% berarti
belum efisien, dan bila bagian yang diterima
produsen kerupuk rengkan lebih besar dari 50%
maka pemasaran kerupuk rengkan dikatakan
efisien (Darmawati, 2005). Dari hasil perhitungan
persentase margin pemasaran saluran I dan
presentase bagian yang diterima produsen kerupuk
rengkan menunjukan bahwa pemasaran kerupuk
rengkan di desa Gampong Raya dagang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen,
dianggap efisien secara ekonomis dikarenakan nilai
persentase margin pemasaran yang diperoleh
adalah 20% sedangkan bagian yang diterima
produsen kerupuk rengkan di desa Gampong Raya
dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen
lebih besar dari 50% yaitu 80%, maka dengan
demikian bagian yang diterima oleh produsen
kerupuk rengkan di desa Gampong Raya dagang

Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen adalah
efisien.

Adapun saluran pemasaran yang dianggap
paling efisien dalam mendistribusikan kerupuk
rengkan terdapat pada saluran I dikarenakan
saluran pemasaran kerupuk rengkan I persentase
bagian yang diterima oleh produsen lebih besar dari
persentase margin pemasaran. Saluran II dianggap
belum efisien dikarenakan biaya pemasaran yang
ditanggung oleh produsen lebih besar dari saluran
I, maka dapat disimpulkan bahwa saluran
pemasaran I lebih efisien dari saluran pemasaran II.

Dilihat dari penggunaan modal diasumsikan
bahwa pedagang pengecer lebih menguntungkan
dari pada produsen kerupuk rengkan di desa
Gampong Raya dagang Kecamatan Peusangan
Kabupaten  Bireuen dikarenakan  pedagang
pengecer tidak mengeluarkan modal dalam
produksi kerupuk rengkan, pedagang pengecer
hanya mengeluarkan modal pada saat memasarkan
kerupuk rengkan hal ini dapat terjadi apabila
kerupuk rengkan yang dipasarkan terjual habis.
Disisi lain pedagang pengecer memiliki resiko
dalam memasarkan kerupuk rengkan apabila
kerupuk rengkan yang dipasarkan tidak terjual
habis.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Agroindustri kerupuk rengkan di desa Gampong
Raya dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten
Bireuen memiliki tingkat efisien pemasaran yang
baik, dapat dilihat dari hasil perhitungan margin
pemasaran pada saluran I dan persentase bagian
yang diterima produsen kerupuk rengkan.
Dianggap efisien secara ekonomis dikarenakan
nilai persentase margin pemasaran yang diperoleh
adalah 20% sedangkan bagian yang diterima
produsen kerupuk rengkan di desa Gampong Raya
dagang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen
lebih besar dari 50% yaitu 80%, maka dengan
demikian bagian yang diterima oleh produsen
kerupuk rengkan di desa Gampong Raya dagang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen adalah
efisien.
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